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ABSTRAK  
Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh (1) waktu aplikasi Trichoderma terhadap pertumbuhan bibit lada; (2) 

konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan bibit lada; dan (3) interaksi waktu aplikasi Trichoderma dengan 

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan bibit lada. Penelitian dilaksanakan di Kebun Agrowisata Fakultas Pertanian, 

Universitas Muslim Indonesia di  Kabupaten Pangkep. Penelitian berlangsung pada bulan Juli hingga Desember 2021. 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah waktu 

aplikasi Trichoderma yaitu 2 minggu sebelum tanam (MBT), bersamaan waktu tanam dan 2 minggu setelah tanam (MST). 

Faktor kedua berupa konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) yaitu 0,5%, 1,0%, dan 1,5%. Data dianalisis dengan analisis 

ragam (Anova) dan uji lanjut BNJ 0,05. Hasil yang diperoleh yaitu waktu aplikasi Trichoderma sp. pada media pembibitan 

dan aplikasi POC berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan pada bibit lada. Waktu aplikasi Trichoderma 2 MBT dan saat 

tanam sama-sama mampu mempercepat saat munculnya tunas bibit lada yaitu 20,53 hari dan 21,23 hari setelah tanam. 

Aplikasi POC konsentrasi 0,10% dan 0,15% dapat memacu saat munculnya tunas lebih cepat, menghasilkan luas daun dan 

volume akar lebih tinggi pada bibit lada. Kombinasi antara waktu aplikasi Trichoderma saat tanam dengan POC 0,15% 

menghasilkan panjang sulur (12,9 cm) dan jumlah daun (3,8 helai) lebih baik, namun pertumbuhan bibit lada pada saat 

umur bibit telah mencapai 60 hari setelah tanam dapat menyamai pertumbuhan bibit lada yang diberi Trichoderma 

walaupun tanpa aplikasi POC. 

Kata kunci: agen hayati; pupuk organik cair; stek lada; waktu aplikasi 
 

ABSTRACT 
The research was conducted to determine the effect of (1) time of application of Trichoderma on pepper seedling growth (2) 

concentration of liquid organic fertilizer on pepper seedling growth (3) the interaction of time of application of Trichoderma 

with liquid organic fertilizer on the growth of pepper seedlings. This research was conducted at the Agrotourism Garden, 

Faculty of Agriculture, Universitas Muslim Indonesia in Pangkep Regency. The study took place from July to December 

2021. The study was conducted using a Randomized Block Design consisting of 2 factors. The first factor is the time of 

giving Trichoderma which is 2 weeks before planting, at the same time as planting and 2 weeks after planting. The second 

factor is the concentration of Liquid Organic Fertilizer (LOF), namely 0.5%, 1.0%, and 1.5%. Data were analyzed by analysis 

of variance (Anova) and further with BNJ 0.05 test. The results showed that the application time of Trichoderma sp. on 

seedling media and LOF application had a significant effect on the growth of pepper seedlings. Trichoderma application 

time 2 weeks before planting and at planting were both able to accelerate the emergence of pepper seedling shoots, namely 

20.53 days and 21.23 days after planting. Applications of 0.10% and 0.15% LOF concentrations could stimulate faster shoot 

emergence, resulting in higher leaf area and root volume in pepper seedlings. The combination of Trichoderma application 

time at planting with 0.15% LOF resulted in better tendril length (12.9 cm) and number of leaves (3.8 leaves), but the growth 

of pepper seedlings at 60 days after planting could match growth of pepper seedlings given Trichoderma even without LOF 

application. 

Keywords: biological agents; liquid organic fertilizer; pepper cuttings; application time. 
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PENDAHULUAN 

Lada merupakan komoditas yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan luas 

penggunaannya dan yang dijuluki sebagai 

“the King of Spice” (Damanhouri, 2014); 

(Khan et al., 2021). Biji lada digunakan 

utamanya sebagai rempah atau bumbu 

masak dan berbagai macam obat tradisional 

(Salsabila, 2020). Manfaat biji lada yang 

beragan menjadikan tanaman ini mempunyai 

prospek bagi peningkatan pendapatan petani 

dan penambah devisa negara.  

Peranan lada sebagai penghasil 

devisa adalah terbesar dalam kelompok 

rempah (Ach Firman Wahyudi, Anisa Dwi 

Utami, 2017), yang diikuti oleh pala, 

kayumanis, kapulaga dan cengkeh (Sulaiman 

dkk., 2018). Komoditas ini berkontribusi 

cukup signifikan sebagai komoditas ekspor 

Indonesia, karena sebagian besar produksi 

lada nasional digunakan untuk ekspor. Selain 

berkontribusi pada devisa negara, lada juga 

berkontribusi besar pada penyediaan 

lapangan kerja, bahan baku industri, dan 

sumber pendapatan petani (Lee et al., 

2020)(Siswanto, Ardana dan Karmawati, 

2021). 

Sentra produksi lada di Indonesia 

meliputi Bangka Belitung, Lampung, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan 

Sumatera Selatan. Luas areal tanaman lada 

di Sulawesi Selatan mengalami peningkatan 

sejak tahun 2018-2020 secara terturut-turut 

18.365 ha, 18.433 ha dan 18.447 ha yang 

sejalan dengan produksinya yaitu 6.631 ton, 

6.839 ton dan 6.872 ton. Akan tetapi, 

produktivitas lada di Sulawesi Selatan relatif 

masih rendah yaitu hanya 361 kg – 371 

kg/ha, dibandingkan produktivitas lada rata-

rata di Indonesia yang mencapai 646 kg/ha 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

Sebagian besar perkebunan lada di 

Indonesia (>99,9%) merupakan perkebunan 

yang dikelola oleh petani dengan input dan 

teknologi rendah (Elizabeth, 2005) sehingga 

produktivitas rata-ratanya juga rendah 

(Siswanto, Ardana dan Karmawati, 2021). 

Banyak faktor yang berkontribusi terhadap 

rendahnya produksi dan produktivitas lada 

Indonesia. Di antaranya adalah jumlah 

tanaman tua/rusak terus bertambah, 

gangguan organisme pengganggu tanaman 

(OPT) dan kurangnya perawatan tanaman 

(Daras, 2015). Berbagai jenis organisme 

pengganggu tanaman (OPT) ditemukan pada 

tanaman lada, baik serangga hama maupun 

penyakit, dan menjadi kendala penting dalam 

budidaya lada. Penyakit penting pada 

tanaman lada adalah busuk pangkal batang 

(BPB) yang disebabkan oleh jamur 

Phytophthora capsici (Dyah Manohara, 

Wahyuno dan Noveriza 2005). 

Upaya mengendalikan penyakit BPB 

telah dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

antara lain mengembangkan agens hayati 

(Wahyuno, 2015), pengendalian terpadu 

melalui kultur teknis (Soetopo, 2012); 

(Wahyuno, 2015) disertai penggunaan 

fungisida secara bijaksana. Pengendalian 

biologi (hayati) menunjukkan alternatif 

pengedalian yang dapat dilakukan tanpa 

harus memberikan pengaruh negatif 

terhadap lingkungan dan sekitarnya, salah 

satunya adalah dengan pemanfaatan agens 

hayati seperti jamur atau cendawan 

Trichoderma.   

Jamur Trichoderma digunakan sebagai 

jamur antagonis yang mampu menghambat 

perkembangan patogen melalui proses 

mikroparasitisme, antibiosis dan kompetisi 

(Dwiastuti, Fajri dan Yunimar, 2015). 

Trichoderma sudah banyak digunakan 

sebagai organisme pengurai 

(biodekomposer), dapat menghambat 

pertumbuhan beberapa jamur penyebab 

penyakit pada tanaman. Trichoderma juga 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

Panjang tunas, jumlah tunas dan jumlah 

daun bibit lada ((Syam et al., 2019), 

mempercepat waktu munculnya tunas (Syam 

et al., 2021), perakaran tanaman, 

pertumbuhan tanaman dan hasil produksi 

tanaman (Cahyani, Sudana dan Wijana, 

2021; Syamsul Rizal dkk, 2019), dan tidak 

menjadi penyakit pada tanaman. Mekanisme 

antagonis yang dilakukan adalah berupa 

persaingan hidup, parasitisme, antibiosis dan 

lisis (Dwiastuti, Fajri and Yunimar, 2015; 

Mukherjee et al., 2008). 

Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas Trichoderma 

sebagai agen antagonis sangat dipengaruhi 

oleh dosis dan waktu aplikasi. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

Trichoderma harzianum dengan dosis 500 

gram per polibag dapat mengurangi 15 % 

tanaman kacang tanah yang terserang 

Sclerotium rolfsii (Chamzurni, Sriwati and 

Selian, 2011). Penggunaan agens hayati 

Trichoderma pada pembibitan tanaman karet 

lebih efektif bila diaplikasikan sebelum ada 

infeksi patogen karena dapat menekan 

serangan jamur 78,36%, dibandingkan tanpa 

Trichoderma dan bila dibandingkan aplikasi 

setelah ada infeksi patogen (Amaria dan 

Wardiana, 2014). Demikian pula pada 

budidaya bawang merah menunjukkkan 

waktu aplikasi Trichoderma sp. 7 hari 

sebelum tanam efektif dalam menekan 

penyakit layu fusarium dan menghasilkan 

bobot umbi kering perumpun tertinggi yaitu 

70,30 gram (Nur dan Ismiyati, 2007), oleh 

karena itu aplikasi Trichoderma lebih 

menguntungkan bila diaplikasikan pada 

tanah sebelum ada serangan pathogen. 

Penyediaan bibit lada unggul masih 

perlu mendapatkan perhatian terutama 

dalam memenuhi kebutuhan hara terutama 

pada awal pertumbuhan bibit lada. Unsur 

hara yang ada dalam media tanam di awal 

pertumbuhan stek belum mampu diabsorbsi 

karena jumlah akar yang masih sedikit 

(Yulistyani et al., 2014). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pemupukan untuk 

menambah ketersediaan hara bagi tanaman 

terutama unsur N, P, dan K. Alternatif dan 

upaya intensifikasi budidaya tanaman lada 

dilakukan dengan pemberian pupuk organik 

cair (POC). POC merupakan pupuk organik 

cair yang diberikan ke daun. Pupuk cair 

dapat diserap melalui daun stek lada yang 

belum memiliki akar. Menurut Riski et al, 

(2016) tanaman lada mulai mengeluarkan 

akar dan tunas pada umur 3 MST. 

Pemberian Pupuk cair sangat 

dianjurkan karena pupuk cair memiliki 

kelebihan diantaranya adalah pupuk daun 

umumnya mengandung unsur hara yang 

lengkap terdiri atas unsur makro dan unsur 

mikro, unsur hara lebih cepat larut sehingga 

cepat diserap tanaman (Windu Mangiring, 

Yatmin, 2021), tidak merusak tanah, 

lingkungan dan tanaman walaupun sering 

digunakan. Pupuk organik cair juga memiliki 

bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke permukaan tanah bisa langsung 

dimanfaatkan oleh tanaman (Hadisuwito, 

2012). Menurut Syam, Saida dan Wicaksono, 

(2020) penggunaan POC konsentrasi 0,10%  

pada pembibitan lada berpengaruh baik dan 

dapat memacu panjang sulur, jumlah daun, 

luas daun dan volume akar. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa 

diperlukan upaya perbaikan pertumbuhan 

tanaman lada pada fase pembibitan untuk 

menjamin pertumbuhan pada fase 

berikutnya. Namun waktu aplikasi 

Trichoderma pada media tanam dan 

konsentrasi POC masih perlu dipelajari 

efektivitasnya. Tujuan Penelitian yaitu untuk 

mengetahui pengaruh waktu aplikasi 

Trichoderma dan konsentrasi pupuk organik 

cair terbaik pada pertumbuhan bibit lada. 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi 

bagi petani dalam pemanfaatan trichoderma 

dan pupuk organik cair dalam meningkatkan 

pertumbuhan bibit lada yang ramah 

lingkungan, khususnya dalam penyediaan 

bibit lada unggul. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Agrowisata Fakultas Pertanian UMI di 

Padang Lampe Kecamatan Ma`rang 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Juli 

hingga Desember 2021. Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah bibit 

lada varitas Natar 1, Trichoderma, pupuk 

organik cair (POC), tanah, pasir dan 

Dekomposer/ Efective Microorganism (EM4). 

Alat yang digunakan berupa polibag, 

timbangan, alat tulis, hand sprayer, dan alat 

tanam. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama 

adalah Konsentrasi POC yaitu: tanpa POC, 

0,05%, 0,10% dan 0,15%. Faktor kedua 

adalah waktu pemberian Trichoderma yaitu: 

2 minggu Sebelum Tanam (MBT), Saat 

Tanam (ST), dan 2 minggu Setelah Tanam 

(MTT). Terdapat 12 kombinasi perlakuan dan 

setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga 

terdapat 36 unit percobaan. Setiap unit 

percobaan terdiri dari 5 tanaman.  

Kompos digunakan sebagai pupuk 

dasar yang dibuat dari daun Gamal, Dedak, 
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EM4, dan Gula pasir yang difermentasi 

selama 3 minggu sebelum digunakan. Media 

tanam terdiri dari campuran tanah, pasir dan 

pupuk bokashi (1:1:1) yang diisikan ke dalam 

polybag ukuran 17 cm x 25 cm dengan berat 

masing-masing 1,5 kg per polybag.  

Trichoderma dicampur pada media 

tanam sebanyak 50 g pertanaman dengan 

waktu pemberian sesuai dengan perlakuan 

yaitu: (1) 2 minggu sebelum penanaman bibit 

lada, (2) saat tanam atau bersamaan waktu 

penanaman bibit lada dan (3) 2 minggu 

setelah penanaman bibit lada.  Aplikasi POC 

dilakukan sesuai dengan konsentrasi 

perlakuan yaitu konsentrasi 0,5%, 1,0% dan 

1,5%. Pupuk dengan konsentrasi 0,5% 

dibuat dengan mencampurkan 5 ml larutan 

pupuk ke dalam 1 liter air. Pemberian POC 

sebanyak 250 ml per tanaman yang 

dilakukan 2 minggu sekali, dengan cara 

disemprotkan ke seluruh bagian tanaman.  

Bibit yang ditanam berupa stek 3 buku 

(2 ruas) yang diperoleh dari tanaman induk 

lada yang berumur 3 tahun. Bibit lada yang 

sudah ditanam ditempatkan di lahan 

pembibitan yang diberi naungan berupa 

paranet. Pengamatan dilakukan 3 minggu 

setelah tanam dengan parameter berupa (1)  

Waktu Muncul Tunas (hari); (2) Jumlah 

Tunas yang tumbuh; (3) Panjang Sulur (cm) 

yang terbentuk; (4) Volume Akar diukur 

dengan cara membongkar akar tanaman dan 

memisahkan pangkal akar. Akar yang sudah 

dibersihkan diukur dengan gelas ukur.  (5) 

Jumlah Daun; (6) Luas daun (LD) (cm2) yang 

diukur dengan rumus = (P x L x k). Sebanyak 

30 lembar helaian daun untuk menghasilkan 

nilai konstanta (k) yang dipakai membantu 

menghitung luas daun menggunakan metode 

Panjang (P) kali lebar (L) (Sitompul dan 

Guritno, 1995; Chaudhary et al., 2012; 

Susilo, 2015). Daun yang diamati digambar 

pada kertas polio yang sudah diketahui 

luasnya (A) dan beratnya (B), kemudian 

digunting dan ditimbang (C). Nilai konstanta 

(k) dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

k = C / (B X A ) 

           P X L 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu Aplikasi Trichoderma 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui keefektifan waktu aplikasi 

Trichodema. Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa aplikasi trichoderma  

pada setek lada memberikan pengaruh nyata 

pada waktu muncul tunas. Hasil uji lanjut 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa waktu 

muncul tunas yang tercepat ditunjukkan pada 

waktu aplikasi trichoderma 2 minggu 

sebelum tanam (MBT) yaitu 20,53 hari 

setelah tanam. Waktu aplikasi 2 MBT tidak 

berbeda nyata dengan waktu aplikasi ST, 

tetapi berbeda nyata dengan aplikasi 

trichoderma 2 minggu setelah tanam (MTT) 

yaitu 24,84 hari setelah tanam. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Taufik dkk, 2011 yang 

menyatakan bahwa aplikasi Trichoderma sp 

pada tanaman lada menyebabkan waktu 

pembentukan sulur lebih cepat 5-20 hari 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Pertumbuhan tanaman yang optimal pada 

perlakuan agens hayati mengakibatkan 

waktu munculnya sulur lebih cepat. Sejalan 

dengan hal tersebut, aplikasi trichoderma 2 

MBT menghasilkan jumlah tunas dan volume 

akar dari bibit lada cenderung lebih tinggi 

dibanding waktu aplikasi lainnya (Tabel 1). 

Agen hayati memerlukan waktu untuk 

memberikan dampak positif, terkait proses 

adaptasi dan perkembangan untuk mencapai 

populasi yang optimum untuk mengkolonisasi 

tanaman. Penerapan antagonis agensi hayati 

mampu menurunkan tingkat populasi 

patogen tanaman di dalam tanah dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Muzdalifah dkk, 2017). Pertumbuhan 

tanaman disebabkan oleh hormon asam 

indol asetat (IAA) yang merangsang 

pertumbuhan tanaman yang dihasilkan oleh 

Trichoderma sp. (Vinale et al., 2008). Hal 

yang sama dilaporkan oleh Hoyos-Carvajal et 

al., (2009) bahwa Trichoderma sp. mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman secara 

langsung atau menekan pertumbuhan 

patogen dengan mengolonisasi daerah 

rizosfer dan selanjutnya menginvasi lapisan 

dangkal korteks akar, sehingga relung buat 

patogen berkurang (Yedidia et al., 1999). 

Sebaliknya, aplikasi Trichoderma saat 

tanam (ST) menghasilkan jumlah daun 
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cenderung lebih banyak yaitu 3,16 helai dan 

panjang sulur yang cenderung juga lebih 

panjang yaitu 11,33 cm dibandingkan waktu 

aplikasi lainnya (Tabel 1). Akan tetapi, hasil 

pengamatan luas daun menunjukkan hasil 

yang berbeda dibanding parameter lainnya. 

Aplikasi trichoderma 2 MST menghasilkan 

luas daun yang paling luas yaitu 55,55 cm2 

dibandingkan dengan waktu aplikasi 

Trichoderma sp. lainnya. 

 
 
 

 
 
 
 
Efektivitas Pupuk Organik 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa aplikasi pupuk organik cair (POC) 

 
 
 

 
  
 

 
pada setek lada memberikan pengaruh nyata 
pada waktu muncul tunas dan luas daun bibit 
lada. Parameter lainnya yaitu jumlah tunas, 
jumlah daun, panjang sulur, dan volume akar 
tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

setek lada seperti yang diperlihatkan pada 
Tabel 2.  

Hasil uji BNJ 0,5 % memperlihatkan 
bahwa waktu muncul tunas lada tercepat 
pada aplikasi pupuk POC pada konsentrasi 
0,10% dan tidak berbeda nyata dengan 
konsentrasi 0,15% yaitu 18,81 dan 20,38 hari 
setelah tanam. Pemberian POC dengan 
konsentrasi lebih rendah 0,05% dan tanpa 
POC menghasilkan  waktu munculnya tunas 
yang lebih lama seperti yang ditampilkan  

 
 
 
 

 
 
 

pada Tabel 2. Sejalan dengan hal tersebut 
ditunjukkan pada Luas daun bibit lada yang 
tertinggi dihasilkan pada konsentrasi 0,10% 
yaitu 58,87 cm2. Luas daun yang diperoleh 
 
 
 

 
 
 
 
 ini berbeda nyata dengan luas daun bibit 
lada tanpa POC yaitu 40,56 cm2, namun  
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 
0,05% dan 0,15%. Pemberian POC melalui 
daun memberikan respon yang cepat 

Waktu 
Aplikasi 

Trichoderma 

Waktu 
Muncul 

Tunas (hst) 

Jumlah 
Tunas 

 

Jumlah 
Daun 
(helai) 

Panjang 
Sulur (cm) 

Luas 
Daun 
(cm2) 

Volume 
Akar (ml) 

2 minggu 
Sebelum 
Tanam 

 
 

20,53 a 
1,31 2,91 

 
 

10,10 

 
 

52,15 

 
 

3,00 

Saat 
Tanam 

 
21,23 ab 

1,19 3,16 
 

11,33 
 

51,23 
 

2,83 

2 minggu 
Setelah 
Tanam 

 
 

24,84 b 
1,31 2,93 

 
 

10,21 

 
 

55,55 

 
 

2,75 

NP BNJ 4,16      

Konsentrasi 

POC 

Waktu 

Muncul 

Tunas *) 

Jumlah 

Tunas 

Jumlah 

Daun 

Panjang 

Sulur (cm) 

Luas 

Daun 

(cm2) 

 

Volume 

Akar (ml) 

Tanpa POC  21,74 b 1,33 3,22 10,22 40,56 a 2,67 

0,05% 27,88 b 

1,31 2,80 
10,26 53,70 ab 2,44 

0,10% 18,81 a 

1,20 2,87 10,14 58,87 b 3,33 

0,15% 20,38 a 
1,22 3,10 11,56 58,77 ab 3.00 

NP BNJ 6,16      

Tabel 2. Pengaruh Waktu Aplikasi Trichoderma pada bibit lada pada umur 60 hari setelah 

tanam . 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom tidak berbeda nyata pada taraf 
nyata 5% berdasarkan uji BNJ. 

Tabel 2. Pengaruh Aplikasi POC pada pertumbuhan bibit lada pada umur 60 hari setelah tanam . 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom tidak berbeda nyata pada taraf 
nyata 5% berdasarkan uji BNJ. 
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terhadap tanaman karena dapat langsung 
digunakan oleh tanaman, sehingga proses 
penyerapan unsur hara oleh tanaman 
menjadi lebih mudah. Hal ini disebabkan 
karena pupuk organik dalam bentuk cair lebih 
unggul karena lebih efektif dengan 
menyemprotkan larutan melalui daun 
tanaman (Anonim. 2013).  

Tabel 2 juga menampilkan hasil 
analisis sidik ragam yang tidak nyata pada 
parameter jumlah tunas, jumlah daun dan. 
Akan tetapi pada parameter panjang sulur 
lada menunjukkan kecenderungan  bahwa 
aplikasi POC konsentrasi 0,15% 
menghasilkan panjang sulur yang lebih 
panjang yaitu 11,56 cm dari pada tanpa POC 
dan aplikasi POC pada konsentrasi lebih 
rendah. Sejalan dengan hal tersebut 
menunjukkan bahwa aplikasi POC 0,10% 
dan 0,15% menghasilkan volume akar yang 
lebih baik dibanding dengan konsentrasi 
yang lebih rendah dan tanpa POC. 
 
Interaksi Trichoderma dan Pupuk Organik 

Selain sebagai agens hayati 
terhadap penyakit tanaman, Trichoderma sp 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman yang diinfeksinya 
(Novianti, 2018). Hal ini dapat diamati pada 
uji keefektifan tiga waktu aplikasi 
Trichoderma dan aplikasi POC pada 
penelitian ini ternyata memperlihatkan 
interaksi yang sangat nyata pada parameter 
Panjang sulur dan Jumlah daun pada bibit 
lada.  

Hasil uji BNJ 0,5% menunjukkan 
bahwa aplikasi Trichoderma saat tanam 
dengan POC 0,15% dan tanpa POC 
menghasilkan panjang sulur yang lebih 
panjang dari kombinasi perlakuan lainnya 
yaitu masing-masing 12,90 cm dan 12,87 cm. 
Akan tetapi hasil panjang sulur yang 
diperoleh tersebut tidak berbeda nyata 
dengan panjang sulur yang diperoleh dari 
kombinasi aplikasi trichoderma dan POC 
lainnya, kecuali pada panjang sulur yang 
diperoleh dari aplikasi Trichoderma 2 MGG 
setelah tanam dan tanpa POC yang 
menghasilkan panjang sulur terendah yaitu 
7,17 cm (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Pengaruh Waktu Aplikasi 
Trichoderma dan konsentrsi POC pada 
Panjang Sulur bibit lada pada umur 60 hari 

setelah tanam.  
Gambar 2. Pengaruh Waktu Aplikasi 
Trichoderma dan konsentrasi POC pada 
Jumlah Daun bibit lada pada umur 60 hari 
setelah tanam. 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil 
analisis sidik ragam jumlah daun 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
antara waktu aplikasi Trichoderma dengan 
konsentrasi Pupuk Organik Cair yang 
berpengaruh sangat nyata. Hasil uji BNJ 
0,5% pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 
aplikasi Trichoderma saat tanam dengan 
tanpa POC menghasilkan jumlah daun bibit 
lada terbanyak yaitu 3,80 helai. Demikian 
pula pada aplikasi trichoderma 2 MGG 
setelah tanam  dengan konsentrasi POC 
0,15%  menghasilkan jumlah daun yaitu 3,73 
helai. Jumlah daun yang diperoleh pada dua 
kombinasi perlakuan tersebut menghasilkan 
jumlah daun yang lebih banyak namun 
umumnya tidak berbeda nyata dengan 
kombinasi perlakuan lainnya seperti yang 
ditampilkan pada Gambar 2.  

Hal yang menarik dari parameter 
jumlah daun bibit lada yang dihasilkan pada 
waktu aplikasi  Trichoderma sp. saat tanam 
dan pemberian POC pada keempat tingkatan 
konsentrasi menghasilkan jumlah daun yang 
tidak berbeda nyata satu dengan lainnya. Hal 
ini diduga bahwa pemberian Trichoderma sp. 
saat tanam sampai pengamatan dilakukan 
yaitu 60 hari setelah tanam memberikan 
waktu yang cukup untuk berkembang. 
Perkembangan Trichoderma spp. pada tanah 
akan mampu mendekomposisi bahan organik 
yang ada di dalam tanah sehingga dapat 
memudahkan penyerapan unsur hara bagi 
tanaman. Beberapa peneliti menyatakan 
bahwa Trichoderma sp. menghasilkan enzim-
enzim pengurai yang dapat menguraikan 
bahan organik, penguraian ini akan 
melepaskan hara yang terikat dalam 
senyawa komplek menjadi tersedia terutama 
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unsur N dan P (Zin dan Badaluddin, 2020; 
Cahyani, Sudana dan Wijana, 2021). 

Hasil yang dicapai ini 
menunjukkakan bahwa tanaman yang diberi 
agens hayati pada pupuk organik yang tepat 
dapat meningkatkan aktivitas mikroba yang 
ada dalam pupuk organik tersebut yang 
dapat memacu pertumbuhan tanaman yang 
diharapkan (Lehar, Salli dan Sine, 2013). 
Laju proses pertumbuhan tanaman sangat 
tergantung pada bahan organik yang telah 
dirombak. Bahan organik yang lebih cepat 
dirombak akan lebih cepat menyediakan 
unssur hara yang diperlukan oleh tanaman. 
Pengaruh terhadap biologi tanah, bahan 
organik berperan meningkatkan aktivitas 
mikrobia dalam tanah dan dari hasil aktivitas 
mikrobia pula akan terlepas berbagai zat 
pengatur tumbuh (auxin), dan vitamin yang 
akan berdampak positip bagi pertumbuhan 
tanaman (Atmojo, 2003). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu waktu 

aplikasi Trichoderma sp. pada media 

pembibitan dan aplikasi POC berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan pada bibit lada. 

Waktu aplikasi Trichoderma 2 minggu 

sebelum tanam dan saat tanam sama-sama 

mampu mempercepat saat munculnya tunas 

bibit lada yaitu 20,53 hari dan 21,23 hari 

setelah tanam. Aplikasi POC konsentrasi 

0,10% dan 0,15% dapat memacu saat 

munculnya tunas lebih cepat, menghasilkan 

luas daun dan volume akar lebih tinggi pada 

bibit lada. Kombinasi antara waktu aplikasi 

Trichoderma saat tanam dengan POC 0,15% 

menghasilkan panjang sulur (12,9 cm) dan 

jumlah daun (3,8 helai) lebih baik, namun 

pertumbuhan bibit lada pada saat umur bibit 

telah mencapai 60 hari setelah tanam dapat 

menyamai pertumbuhan bibit lada yang 

diberi Trichoderma walaupun tanpa aplikasi 

POC. 
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